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ABSTRAK 
 

PENANGANAN TERHADAP ‘IANFU’ SEBAGAI KORBAN KONFLIK 
KEKERASAN PADA MASA PEDUDUKAN JEPANG OLEH 

ORGANISASI KEMANUSIAAN JEPANG  
 

ANNIZA KEMALA 
 

Pada masa Perang Dunia II, Militer Jepang membentuk sistem rumah bordil atau 
ianjo dengan merekrut perempuan-perempuan secara paksa yang disebut 
sebagai ‘ianfu’. Pasca Perang Dunia II, permasalahan ‘ianfu’ sempat terabaikan di 
Indonesia hingga seorang mantan ‘ianfu’ bernama Mardiyem memecah kesunyian 
dan berjuang menuntut pemenuhan hak para korban. Jepang merespon tuntutan 
tersebut dengan membentuk organisasi kemanusiaan swasta yang bernama Asian 
Women’s Fund (AWF). Penggunaan dana dari AWF di Indonesia dilaksanakan 
oleh Kementerian Sosial melalui MoU yang ditandangani pada tahun 1997. 
Permasalahan penelitian adalah bagaimana kondisi para mantan ‘ianfu’ dan 
penanganan terhadap mereka sejak program AWF dalam MoU tersebut dijalankan 
di Indonesia. Penelitian menggunakan metode kualitatif. Data diperoleh dari para 
narasumber yang ditetapkan dengan teknik analisis kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa para mantan ‘ianfu’ selaku korban perbudakan seksual masih 
berada pada kondisi kesehatan yang buruk meski setelah dijalankannya program 
pembiayaan panti jompo melalui dana AWF di Indonesia. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa penanganan oleh Pemerintah Jepang tidaklah memenuhi 
hak-hak para korban dan AWF sebuah kendaraan politik Jepang untuk 
menghindarkan diri dari pertanggungjawaban terhadap permasalahan ‘ianfu’. 
Sementara itu, Pemerintah Indonesia juga belum berhasil memenuhi hak-hak para 
mantan ‘ianfu’, dikarenakan menurut Kementerian Sosial, kasus ini sudah 
terselesaikan melalui program kerjasama dengan AWF. Hal tersebut 
menyebabkan terjadinya apa yang disebut oleh Dahrendorf sebagai konflik 
kepentingan. Konflik kepentingan ini terjadi di antara pemerintah, para korban, dan 
aktor-aktor masyarakat yang terlibat dalam penanganan permasalahan ‘ianfu’. 
Peneliti berkesimpulan bahwa penanganan permasalahan ‘ianfu’ belumlah sampai 
ke tahapan rekonsiliasi, dimana menurut Howon Jeong diperlukan untuk 
rehumanisasi para korban juga penyerang.  
 
Kata Kunci: asian women’s fund (AWF), ‘ianfu’, dan jepang. 
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ABSTRACT 
 

THE MANAGEMENT OF ‘IANFU’ AS THE VICTIMS OF VIOLENT 
CONFLICT DURING JAPANESE OCCUPATION PERIOD BY A 

JAPANESE HUMANITARIAN ORGANIZATION 
 

ANNIZA KEMALA 
 
During the World War II, the Japanese Military formed a brothel system or ianjo by 
recruiting local women by force, known as ‘ianfu’. After the war, the issue was 
ignored for a long time in Indonesia until a former ‘ianfu’ called Mardiyem decided 
to break the silence and demanded the fulfilment of ‘ianfu’’s rights as victims. 
Japanese Government responded by forming a private humanitarian organization 
called Asian Women’s Fund (AWF). The use of AWF’s fund in Indonesia is done 
by the Ministry of Social Welfare through a MoU signed in 1997. The research 
problems are the condition of the former ‘ianfu’ in Indonesia and how they have 
been managed since the program in the MoU was implemented. The research 
used a qualitative method. Data was obtained through resource persons before 
they’re analysed using qualitative analysis technique. Result shows that the victims 
of ‘ianfu’ are still in bad health conditions, and that the management done by the 
Japanese Government didn’t fulfil the rights of victims as AWF was merely a 
political vehicle to avoid responsibility. Meanwhile, the Indonesian Government 
considered the case is closed even though they have yet to succeed in fulfilling the 
victims’ rights. This caused what Dahrendorf call as conflict of interests. This 
conflict occurs between the government, the victims, and the non-state actors 
contributing in this issue. To conclude it all, the management of ‘ianfu’ problem 
hasn’t reached reconciliation phase between the perpetrators and the victims, 
which according to Howon Jeong, is necessary for rehumanization to happen. 
 
Keywords: asian women’s fund (AWF), ‘ianfu’, and japan. 
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